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ABSTRAK

KONSENTRASI INDUSTRI DAN LABA PADA INDUSTRI PERBANKAN
DI INDONESIA

Oleh:
Hans Abraham Panjaitan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi industri terhadap
laba pada industri perbankan di Indonesia. Dalam penelitian ini digunakan analisis
kuantitatif yang menggunakan analisis tabulasi silang dan analisis elastisitas.

Penelitian ini mengamati konsentrasi industri dari kredit empat bank terbesar
yang menggambarkan tingkat rasio konsentrasi (CR4) industri perbankan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa tingkat rasio konsentrasi industri perbankan di
Indonesia selama sepuluh tahun rata-rata sebesar 42,51 persen. Hal ini jika
berdasarkan klasifikasi Bain tergolong struktur pasar oligopoli tingkat ketiga.
Laba yang diperoleh bank mengalami peningkatan yang cukup baik dari tahun ke
tahun. Rata-rata elastisitas sebesar 3,71, hal ini berarti jika konsentrasi meningkat
1 maka mengakibatkan laba meningkat 3,71 .

Kata kunci: Konsentrasi Industri, CR4, Laba, Industri Perbankan
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ABSTRACT

CONCENTRATION AND PROFITS OF BANKING INDUSTRY IN
INDONESIA

By:
Hans Abraham Panjaitan; Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc;

Drs. Muhammad Teguh, M.Si

This study is aimed at identifying the influence of banking industry’s
concentration on profits in Indonesia. It uses a quantitive analysis applying cross
reference and elasticity approach.

This study is an attempt to investigate credit concentration of four the
largest banks by looking at their ratios (CR4). The result show that their
concentration ratios in the past ten years by average are 42,51 %. By the Bain
classification, they fall into the level three of oligopoly market structure. The
bank’s profits increase from year to year. Their elasticity average is 3,71 meaning
that if the concentration-increase by one point, their profits increase as much as
3,71,

Key words: industry concentration, CR4, banking industry
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri perbankan hampir sama halnya dengan industri yang memproduksi
barang. Jika pada industri pengolahan barang mengolah input berupa bahan baku
atau bahan rﬁentah menjadi output suatu bamrig; maka pada industri perbankan
yang menjadi input-nya adalah dana simpanan dari masyarakat yang disalurkan
kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit atau produk lainnya sebagai output.
Berdasarkan definisinya Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak..

Industri perbankan merupakan industri multioutput yang menjual output
dalam sejumlah segmentasi pasar, seperti terkait kondisi nasabah, perbedaan usia,
tingkat pendapatan, wilayah, dan lainnya.

Dilihat secara makro, Industri perbankan memiliki peranan yang cukup besar
terhadap perekonomian. Peranan sub-sektor bank terhadap sektor keuangan, real
estate dan jasa perusahaan pada tahun 2006 dan 2007 sekitar 42,6 persen dan
kemudian menurun menjadi 41,21 persen pada tahun 2009 walaupun secara nilai

mengalami pepingkatan.



Tabel 1.1 Pendapatan Domestik Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2000 Menurut Lapangan
Usaha (Miliar Rupiah)

Lapangan 3906 % 2007 % 2008* % 2009* %
Usaha

8.Keuangan,
Real Estate
& Jasa
Perusahaan

a. Bank 724744 4261% 782410 4260% 84.0395 4227% 86.057.5 41,21%

b.
Lembaga 14.0092  824% 151498  825% 165181  831% 17.7751  851%
Keuangan

Tanpa Bank

c. Jasa

Penunjang 12135 071% 13310 072% 13763  069% 14727  071%
Keuangan
d. Real
Estat

e. Jasa 306219 1801% 331184 18,03% 36.0903 18,15% 39.569.3 18,95%
Perusahaan

170.074,3 100,00% 183.659,3 100,00% 198.799,6 100,00% 208.832,2 100,00%

51.7553 30,43% 55.8191 30,39% 607754 30,57% 63.9576 30,63%

Sumber: Statistik Indonesia, Badan Pusat Statistik (diolah)

Peranan perbankan dalam perekonomian, terutama sistem pembayaran

(Guitan dan George dalam Naylah, 2010 : 15-16) , yaitu:

1. Pengalih aset (asset transmutation)
Perbankan berfungsi dalam memberikan pinjaman kepada pihak yang
membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati.
Sumber dana pinjaman tersebut diperoleh dari para pemilik dana yang
disimpan di bank yaitu unit surplus yang mempercayakan dananya untuk
dikelola bank. Dalam hal ini perbankan telah berperan sebagai pengalih aset
dari unit surplus (lenders) kepada unit defisit (borrowers).

2. Memberi Kemudahan untuk Transaksi (transaction)
Perbankan memberikan kemudahan bagi para pelaku ekonomi untuk
melakukan transaksi barang dan jasa. Produk-produk barang dan jasa yang

dikeluarkan oleh bank yang merupakan pengganti uang dan dapat digunakan



sebagai alat pembayaran yang sah seperti kartu ATM, kartu kredit, dan kartu

debit.

3. Penjamin Likuiditas (liquidity)

Peran ini menunjukkan bahwa lembaga keuangan bank dapat meyakinkan

kepada nasabahnya bahwa dana yang disimpan sebagai produk dengan tingkat

likuiditas yang berbeda-beda, akan dikembalikan pada saat yang telah
ditentukan sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya.
4. Menciptakan Efisiensi (Efficiency)

Perbankan dapat menurunkan biaya transaksi dengan jangkauan

pelayanannya, bank dapat mempertemukan pemilik dan pengguna modal serta

memperlancar kebutuhan transaksi antara pihak-pihak yang saling
membutuhkan.

Adanya dominasi peranan bank-bank pemerintah dalam kegiatan perbankan
menyebabkan industri perbankan Indonesia sampai tahun 1990-an masih bersifat
oligopoli atau belum kompetitif. Hal ini terjadi karena pangsa pasar, baik dalam
pangsa aset, penghimpunan dana masyarakat, maupun penyaluran kredit kepada
para peminjam dikuasai oleh bank pemerintah. Dilihat dari aset perbankan pada
tahun 1980 sebelum pakto total aset perbankan masih dikuasai oleh bank-bank
pemerintah besarnya yaitu sekitar 73 persen dari total aset sektor perbankan.
Semakin besar peranan yang dituntut dari sektor keuangan membuat sistem
alokasi dan distribusi yang tidak ditentukan oleh mekanisme pasar tidak dapat
dipertahankan lagi karena akan menimbulkan distorsi dalam perekonomian. Maka

untuk itulah perlu adanya deregulasi dalam sektor keuangan (Naylah, 2010 : 18).



Pada 1988 pemerintah mengeluarkan kebijakan Pakto 1988 yang
menyebabkan munculnya bank-bank baru, hal ini tentu berakibat pada tingkat
persaingan yang meningkat. Semakin banyak bank yang masuk maka market
power masing-masing bank akan menurun. Tercatat pada tahun 1988 jumlah bank
di Indonesia sebanyak 111 dan kemudian meningkat menjadi 240 bank pada tahun
1996.

Sampai pada tahun 1997 terjadi krisis ekonomi, banyak bank-bank yang tidak
dapat bertahan hingga pada tahun 2000 jumlah bank menjadi merosot menjadi
151 bank. Banyak dari bank-bank tersebut yang ijin usahanya dicabut atau
melakukan merjer dengan bank lain. Diterapkannya API (Arsitektur Perbankan
Indonesia) pada tahun 2004, yang program-programnya yaitu merjer dan akuisisi
menyebabkan jumlah bank terus berkurang.

Penerapan APl akan menyebabkan gelombang merjer pada industri
perbankan di Indonesia. Merjer antar bank ini akan menyebabkan industri
perbankan lebih terkonsentrasi, yang ditandai semakin sedikitnya jumlah bank.
Apakah hal ini berarti persaingan akan semakin ketat, masih perlu diperdebatkan.

Karena semakin terkonsentrasi suatu industri kemungkinan melakukan kolusi

semakin besar (Yani, 2008 : 33-34).
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Grafik 1.1 Jumlah Bank dan Kantor

Bank Umum telah berkembang dari tahun ke tahun seiring berbagai
kebijakan yang diambil dalam perbankan Indonesia. Sampai tahun 2005, terjadi
penurunan jumlah 8 bank dari 141 bank pada 2002 menjadi 133 bank pada 2004
dan 131 bank pada 2005. Hal tersebut terjadi karena pada tahun 2003 terdapat
likuidasi atas inisiatif sendiri 3 Bank Campuran, merger 2 Bank dan pemberian
izin usaha 1 Bank Asing. Pada tahun 2004 kembali terjadi self-liquidation 1 Bank
Campuran, merger 3 Bank Swasta Nasional dan likuidasi 2 Bank Swasta
Nasional. Pada tahun 2005 terdapat likuidasi satu Bank Umum dan merger dua
Bank Umum. Pada tahun 2006 terdapat pengurangan 1 bank umum akibat merger.
Meskipun jumlah bank termasuk bank umum syariah secara total menurun
menjadi 130 bank, pelayanan perbankan kepada masyarakat terus meningkat
ditandai dengan bertambahnya jaringan kantor bank pada tahun 2006 sebanyak
874 kantor. Pada tahun 2008 sebanyak 7 bank telah melakukan merger sehingga

jumlah bank menjadi 124 bank. Selama tahun 2009, jumlah bank umum



konvensional berkurang sebanyak 4 bank karena terdapat 3 bank umum
konvensional yang dicabut izin usahanya dan konversi 1 bank umum
konvensional menjadi bank syariah

Jumlah jaringan kantor bank terus meningkat. Dibandingkan akhir tahun
2007, secara keseluruhan jumlah jaringan kantor bank umum meningkat sebanyak
1.126 kantor. Peningkatan jumlah kantor tertinggi adalah pada kelompok BUSN
Devisa sebanyak 502 kantor dan disusul oleh Bank Persero sebanyak 321 kantor.
Sementara itu, jumlah kantor bank di Luar Negeri sebanyak 17 kantor. Dalam
periode laporan jumlah kantor bank umum konvensional termasuk bank syariah
meningkat sebanyak 965 kantor. Sepanjang tahun 2009, jumlah bank yang
melakukan kegiatan usaha syariah bertambah seiring diterbitkannya izin konversi
Bank Umum Konvensional (BUK) menjadi Bank Umum Syariah (BUS), spin-off
Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi BUS, pembukaan UUS baru serta pendirian
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) baru. Sampai akhir 2010, jumlah bank
umum menjadi 122 bank yang disebabkan terjadinya merger bank dan pendirian

bank umum syariah baru.

Tabel 1.2 PERKEMBANGAN JUMLAH BANK TAHUN 2005-2010

Bank 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Bank Persero S ) 5 5 4 4

BUSN Devisa 34 35 35 32 34 36
BUSN Non Devisa 37 36 36 36 31 31
BPD 26 26 26 26 26 26
Bank Campuran 18 17 17 15 16 15
Bank Asing 11 11 11 10 10 10
Jumlah Bank 131 130 130 124 121 122

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Bank Indonesia (diolah)



Jenis-jenis bank umum di Indonesia terdiri dari Bank Persero, BUSN Devisa,
Non Devisa, Bank Pembangunan Daerah (BPD), Bank campuran dan Bank Asing.
Terlihat pada Tabel 1.2 Bank BUSN Devisa dan non Devisa merupakan jenis
bank yang terbanyak di Indonesia. Bank yang tergolong Bank Pembangunan
Daerah (BPD) jumlahnya cukup banyak dan relatif fix dari tahun 2005 hingga
2010.

Dilihat dari komposisi bank pada industri perbankan, kelompok BUSN
Devisa merupakan jumlah bank terbanyak sebesar 30 persen, dan disusul oleh
BUSN Non Devisa 26 persen kemudian BPD 21 persen. Jumlah Bank Persero
hanya 3 persen dari total seluruh bank umum di Indonesia, walaupun hanya 3

persen tetapi mampu menguasai lebih dari 30 persen pangsa kredit pada tahun

2010.

Bank

Bank BankAsing

fersero

Campuran
12%

BUSN Devisa
30%

Suraber: Statistik Pexbankan Indonesia, Bank Indonesia (diolah)

Gambar 1.1 Komposisi Bank Umum Tahun 2010



Perkembangan asset pada industri perbankan terus mengalami peningkatan
tiap tahunnya. Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan kemampuan industri
perbankan dalam menghasilkan pendapatan. Hal ini berdampak baik bagi
perekonomian karena dapat meningkatkan penerimaan negara yang seterusnya
akan digunakan untuk pembangunan. Pada Tahun 2005 ke 2006 pertumbuhan
asset sebesar 15,24 persen, dan menjadi 17,28 persen pada tahun 2007. Pada tahun
2008 ke tahun 2009 terjadi penurunan signifikan menjadi 9,68 persen, hal ini
disebabkan krisis yang terjadi di Amerika Serikat berdampak pada perekonomian

di Indonesia.

Tabel 1.3 Asset, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Kredit Bank Umum

Asset Growth DPK Growth Kredit Growth
(miliarRp)  Asset (miliar Rp) DPK (miliar Rp) Kredit
2005 1.469.827 - 1.127.937 - 695.648 -
2006 1.693.850 15,24% 1.287.102 14,11% 792.297 13,89%
2007 1.986.501 17,28% 1.510.834 17,38% 1.002.012 26,47%

2008 2.310.557 16,31% 1.753.292  16,05% 1.307.688 30,51%
2009 2.534.106  9,68% 1.973.042 12,53% 1.437.930 9,96%
2010 3.008.853 18,73% 2.338.824  18,54% 1.765.845  22,80%

sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Bank Indonesia (diolah)

Di sisi DPK, penyerapan dana masyarakat mengalami peningkatan walaupun
terus berfluktuatif. Terlihat pada Tabel 1.3, pertumbuhan DPK pada 2005 ke 2006
mengalami pertumbuhan sebesar 14,11 persen. Pada 2006 ke 2007 mengalami
peningkatan signifikan sebesar 17,38 persen. Pertumbuhan pada tahun 2008 ke
2009 mengalami pertumbuhan sebesar 12,53 persen. Besaran DPK ini dapat
dipengaruhi oleh tingkat bunga yang bersumber dari BI rate dan tingkat

kepercayaan masyarakat pada industri perbankan.



Jumlah kredit yang disalurkan kepada masyarakat meningkat dari setiap
tahunnya. Semakin banyak kredit yang disalurkan ke masyarakat akan berdampak
baik bagi perekonomian, sebab perekonomian masyarakat dan dunia usaha akan
semakin bertumbuh, yang pada akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi negara. Disamping dampak baik tersebut, dengan semakin banyak kredit
yang disalurkan ke masyarakat maka resiko kredit juga akan semakin meningkat,
jumlah kredit macet akan meningkat. Pada 2006 hingga 2007 pertumbuhan kredit
mengalami pertumbuhan signifikan sebesar 26,47 persen. Pertumbuhan dari 2007
ke 2008 sebesar 30,51 persen, hingga pada 2010 sebesar 22,80 persen.

Pada tahun 2008, kredit mengalami pertumbuhan yang pesat. Dilihat dari
strukturnya kredit didominasi oleh kredit modal kerja dengan pangsa kredit
sebesar 52 persen diikuti kredit konsumsi 28 persen dan kredit investasi 20
persen. Meskipun demikian, pertumbuhan kredit tertinggi pada tahun 2008 terjadi
untuk kredit investasi (37,4%) diikuti kredit konsumsi (29,9%) dan kredit modal

kerja (28,4%).



® Konsumsi
B Investasi

= Modal kerja

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Bank indonesia (diolah)

Gambar 1.2 Struktur Kredit Tahun 2008

Pada Tabel Peringkat Bank berdasarkan Aset, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Kredit dapat dilihat penguasaan pangsa pasar dari 10 bank dengan Aset, DPK dan
Kredit terbesar melebihi 60 persen dari total pangsa pasar. Pada sisi aset, 4 bank
terbesar menguasai sekitar 44 persen dari total pangsa pasar dan 8 bank terbesar
menguasai sekitar 57 persen kemudian dari sisi DPK, sekitar 48 persen dikuasai
oleh 4 bank terbesar dan sekitar 60 persen dari total pangsa pasar dikuasai oleh 8
bank terbesar. Dari sisi Kredit, 4 bank terbesar menguasai lebih dari 42 persen
dari total pangsa pasar dan 8 bank tebesar menguasai lebih dari 55 persen dari
total pangsa pasar. Dapat dilihat pada tabel, 3 dari 4 bank terbesar merupakan
bank persero, sedangkan bank terbesar lainnya sebagian besar merupakan bank
devisa. Jadi, dari penguasaan pangsa pasar tersebut dapat dikatakan bahwa
industri perbankan di Indonesia tahun 2008 berbentuk oligopoli, jika

menggunakan kriteria Bain maka tergolong pasar oligopoli tipe keempat.
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Tabel 1.4 Peringkat Bank Berdasarkan Aset, DPK dan Kredit Tahun 2008

. Pangsa Pangsa . Pangsa
Peringkat Aset Pasar L Pasar Siiees Pasar
PT.Bank Mandiri
1 Tbk 14,72 PT.Bank Mandiri Tbk 15,60 PT.BRI Tbk 12,32
PT.Bank Central Asia
2 PT.BRI Tbk 10,83 Tbk 11,95 PT.Bank Mandiri Tbk 12,00
PT.Bank Central Asia PT.Bank Central Asia
3 Tbk 10,68 PT.BRITbk 11,47 Tbk 8,62
4 PT.BNI Tbk 8,70 PT.BNI Tbk 9,28 PT.BNI Tbk 8,49
PT.Bank Danamon PT.Bank Danamon PT.Bank Danamon
S Indonesia Tbk 4,54 Indonesia Tbk 4,25 Indonesia Tbk 4,92
6 PT.CIMB Niaga Tbk 3,00 PT.CIMB Niaga Tbk 2,94 PT.CIMB Niaga Tbk 3,83
PT.Pan Indonesia PT.Pan Indonesia
7 Tbk 2,75 PT.Pan Indonesia Tbk 2,64 Tbk 2,80
PT.Bank Permata PT.Bank Permata
8 Tbk 2,35 PTBIITbk 2,49 Tbk 2,67
9 PT BIl Tbk 2,34 PT.Bank Permata Tbk 2,44 PT Bl Tbk 2,66
10 Citibank N.A 2,32 Citibank N.A 1,96 PT.BTN 2,45
Total 62,22 65,03 60,76

*sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Bank Indonesia (diolah)
** Dalam persen (%)

Kekuatan pasar atau market power yang terdapat dalam struktur pasar
oligopoli relatif kecil. Sebagai contoh, pada struktur pasar monopoli yang hanya
terdapat satu perusahaan di pasar maka dapat menguasai pasar dengan baik
sehingga market power sebesar 1 (skala 0 sampai 1). Hal ini juga berpengaruh
pada kinerja perusahaan yang salah satunya dapat dilihat dari efisiensi.
Perusahaan pada pasar monopoli cenderung berproduksi dibawah kapasitas
maksimum untuk mendapatkan laba yang sebesar-besarnya sehingga produksi
menjadi tidak efisien sedangkan pada struktur pasar persaingan sempurna yang
terdapat banyak perusahaan yang bersaing dipasar maka setiap perusahaan tidak

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi pasar sehingga market power nol.

11



Tingginya persaingan dipasar menyebabkan hanya perusahaan yang berproduksi
secara efisien yang dapat bertahan.

Pada struktur pasar oligopoli, terdapat relatif banyak perusahaan dipasar
maka masing-masing perusahaan relatif kurang dapat menguasai pasar. Untuk
dapat meningkatkan penguasaan pasar maka perlu adanya stategi-strategi antara
lain diferensiasi produk, advertising, promosi dan lain-lain.

Jadi, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi persaingan di pasar maka
semakin kecil market power dan keuntungan vang diperoleh perusahaan, dan
semakin kecil market power maka semakin efisien perusahaan tersebut.

Yani (2008) dalam penelitiannya mengenai industri perbankan menjelaskan
bahwa kemungkinan terjadinya persaingan dan kerjasama di industri perbankan
Indonesia ditandai oleh beberapa hal berikut. Pertama, industri perbankan
Indonesia ditandai dengan rentang ukuran bank yang beragam sehingga bank
besar dan kecil tidak harus bersaing disegmen pasar yang sama. Kedua, di antara
bank yang sekelas juga terjadi segmentasi pasar. Ketiga, di antara bank dengan
karakteristik yang sama tidak selalu tejadi persaingan. Bank biasanya bersaing
mencari dan mempertahankan nasabah melalui hadiah dan layanan. Bank juga
bersaing dalam pengucuran kredit. Tetapi bank sudah tidak lagi bersaing dalam
tingkat bunga. Kenaikan suku bunga biasanya berlaku secara merata dan
bersamaan dan tidak lagi menjadi faktor penentu persaingan. Keempat, seseorang
atau perusahaan menjadi nasabah tidak hanya di satu bank. Kelima, kinerja bank
(ROA dan ROE) tidak dipengaruhi oleh ukuran bank. Hal ini menunjukkan bahwa

bank besar tidak mempunyai kemampuan yang lebih baik dibanding bank kecil
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dalam mencetak laba sehingga artinya bank besar di Indonesia tidak memiliki
kekuatan pasar yang menyebabkan mereka mendapat laba berlebih.

Teori ekonomi mikro menyebutkan, setiap perusahaan dalam dunia bisnis
adalah bertujuan memaksimumkan keuntungan. Setiap perusahaan yang
berorientasi kepada keuntungan pada dasarnya selalu berusaha memaksimumkan
keuntungan. Keuntungan merupakan pendapatan yang diperoleh oleh produsen di
dalam menjalani kegiatan bisnis mereka, oleh karena itu semakin besar
keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan di dalam pasar, maka semakin besar
pula pendapatan yang diperoleh produsen yang bersangkutan. Melaiui keuntungan
yang sudah diperoleh tersebut, maka setiap produsen di dalam industri dapat
meningkatkan dan memperbesar jumlah modal usaha yang dimilkinya dari waktu
ke waktu. Bila jumlah modal yang tersedia bagi perusahaan relatif besar keadaan
ini pada akhimya akan memberikan kemudahaan bagi perusahaan tersebut untuk
melakukan ekspansi usaha (Teguh, 2010 : 10).

Keuntungan mengundang minat setiap calon pesaing untuk memasuki pasar.
Keuntungan yang besar yang terdapat didalam pasar berarti sumber-sumber daya
ekonomi yang tersedia didalam perekonomian tersedia relatif langka sehingga hal
tersebut mengundang minat calon pesaing guna memasuki pasar lebih lanjut
(Teguh, 2010 : 11). Jadi, keuntungan menjadi suatu hal yang penting untuk suatu
perusahaan dalam hal ini bank agar dapat terus bertahan bahkan melakukan
ekspansi usaha. Baik industri perbankan maupun industri yang lain, membutuhkan

laba untuk dapat terus melakukan kegiatan usahanya. Perolehan laba yang
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dihasilkan industri perbankan ﬁap tahun mengalami peningkatan, dapat dilihat

pada tabel 1.5 berikut.

Tabel 1.5 Laba/Rugi Bank Umum (miliar rupiah)

Tahun
2007 2008 2009 2010
Laba Tahun Berjalan 49.859 48.158 61.784 76.140
Laba (setelah pajak) 35.015 30.606 45.215 57.309

*sumber: Statistik Perbankan Indonesia, Bank Indonesia (diolah)

Pada Tabel 1.5 Laba Tahun berjalan atau laba sebelum pajak pada 2007
hingga 2008 mengalami penurunan 3,53 persen, hal ini disebabkan peningkatan
biaya operasional melebihi peningkatan pendapatan operasional. Pada tahun 2008
hingga 2010 Laba Bank Umum mengalami peningkatan. Laba' Tahun Berjalan
untuk 2008 ke 2009 meningkat 22,05 persen dan 2009 ke 2010 meningkat 18,85
persen. Laba setelah pajak untuk 2008 ke 2009 meningkat sebesar 32,31 persen
dan 2009 ke 2010 meningkat sebesar 21,1 persen.

Beberapa ahli seperti Cyert, March, Harris dan William, menyatakan bahwa
tujuan perusahaan telah berkembang lebih luas seperti laba maksimum,
peningkatan kekayaan perusahaan, kestabilan pendapatan, pertumbuhan
perusahaan, dan memperbesar andil dalam pasar persaingan, kestabilan
pertumbuhan dan adanya tujuan etika yang secara khusus dikembangkan dalam
masing-masing perusahaan. Hasil penelitian Williamson pada tahun 1963
membuktikan bahwa tujuan-tujuan yang ditetapkan pimpinan perusahaan
berkaitan erat dengan teori perusahaan, dan berhubungan pula secara poSitif

dengan struktur pasar (Hasibuan, 1994 : 28-31 ).
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Berdasarkan latar belakang itu maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “KONSENTRASI INDUSTRI DAN LABA PADA

INDUSTRI PERBANKAN DI INDONESIA”

1.2 Perumusan Masalah
Secara umum permasalahan yang akan difokuskan dalam pengkajian industri
perbankan adalah:
1. Bagaimanakah pertumbuhan tingkat konsentrasi industri pada industri
perbankan di Indonesia?
2. Bagaimanakah pertumbuhan keuntungan atau laba pada industri
perbankan di Indonesia?
3. Bagaimanakah pengaruh konsentrasi industri terhadap keuntungan atau

laba pada Industri perbankan di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pertumbuhan tingkat konsentrasi industri pada industri
perbankan di Indonesia,
2. Untuk mengetahui pertumbuhan tingkat keuntungan atau laba pada
industri perbankan di Indonesia,
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh konsentrasi industri terhadap

keuntungan atau laba pada industri perbankan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Dalam jangka pendek, kegiatan ini diharapkan dapat menyediakan hasil analisis
data di sektor industri perbankan terutama terkait dengan struktur, perilaku dan
kinerja, sehingga diharapkan dapat menjadi masukan pemerintah dan pihak-pihak
lain dalam pengambilan kebijakan. Adapun dalam jangka panjang, hasil kegiatan
ini diharapkan dapat mengharmonisasikan kebijakan pada sektor bersangkutan
sehingga dapat mencegah terjadinya praktek persaingan usaha tidak sehat yang

ditimbulkan oleh pelaku usaha.
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